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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian

	CPL3
	Mampu melakukan komunikasi efektif dalam menyampaikan informasi terkait praktik kefarmasian baik interpersonal maupun profesional kepada pasien, sejawat, atasan, praktisi kesehatan lain dan masyarakat sesuai dengan kewenangan yang menjadi tanggung jawabnya

	CPL6
	Mampu menyelesaikan pelayanan resep (penerimaan, kajian administrasi, kajian farmasetis, penyiapan dan peracikan sediaan farmasi, pembuatan salinan resep, dan pelayanan informasi obat) dan pelayanan swamedikasi sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK38
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar swamedikasi dan menerapkan keterampilan pelayanan swamedikasi secara tepat, aman, dan rasional untuk menangani keluhan ringan di masyarakat serta menyampaikan informasi obat secara efektif dan sesuai aspek legal yang berlaku
	C4, P5, A3
	CPL2, CPL3, CPL6

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dasar swamedikasi serta teknik pelayanan swamedikasi sesuai standar etik dan aspek legal.
	C2, A2
	CPMK38

	SC-02
	Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan swamedikasi untuk keluhan batuk dan flu serta menyampaikan informasi penggunaan obat secara tepat dan aman kepada pasien.
	C3, P4
	CPMK38

	SC-03
	Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan swamedikasi untuk menangani keluhan demam dan nyeri, termasuk memilih obat bebas atau bebas terbatas secara rasional.
	C4, P4
	CPMK38

	SC-04
	Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan swamedikasi untuk keluhan pada saluran cerna seperti gastritis, diare, konstipasi, dan kecacingan dengan mempertimbangkan indikasi, dosis, dan keamanan obat
	C4, P5
	CPMK38

	SC-05
	Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan swamedikasi untuk mengatasi gangguan kulit ringan seperti biang keringat, jerawat, kudis, kurap, kutu air, dan ketombe serta memberikan edukasi penggunaan obat topikal yang efektif dan sesuai
	C4, P5, A3
	CPMK38


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas prinsip dasar swamedikasi dan keterampilan pelayanan swamedikasi, mencakup penatalaksanaan keluhan ringan seperti batuk, flu, demam, nyeri, gangguan saluran cerna, serta gangguan kulit. Mahasiswa dilatih untuk memberikan informasi obat yang tepat, aman, dan rasional kepada masyarakat



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Dasar-dasar swamedikasi dan teknik pelayanan swamedikasi
	Sub-CPMK1

	2. 
	Swamedikasi batuk dan flu
	Sub-CPMK2

	3. 
	Swamedikasi demam dan nyeri
	Sub-CPMK3

	4. 
	Swamedikasi gastritis, diare, konstipasi, dan kecacingan
	Sub-CPMK4

	5. 
	Swamedikasi gangguan kulit (biang keringat, jerawat, kudis, kurap, dan kutu air, ketombe)
	Sub-CPMK5





4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas. Jakarta: Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan

	2. 
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2023). Pedoman Pelayanan Swamedikasi di Apotek. Jakarta: BPOM RI

	3. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2023). Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI

	4. 
	World Health Organization. (2000). Guidelines for the regulatory assessment of medicinal products for use in self-medication. Geneva: World Health Organization

	5. 
	Dipiro, J. T., Yee, G. C., Posey, L. M., Haines, S. T., Nolin, T. D., & Ellingrod, V. L. (2023). Pharmacotherapy: A Pathophysiologic Approach (12th ed.). New York: McGraw-Hill.

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Materi Power point mata kuliah Swamedikasi

	2. 
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2024). Peraturan BPOM tentang Klasifikasi Obat, Penandaan Obat Bebas, Obat Bebas Terbatas, dan Obat Wajib Apotek

	3. 
	Bertram G. Katzung, Susan Masters, & Anthony Trevor. (2021). Farmakologi Dasar dan Klinik (Edisi Indonesia). Jakarta: EGC

	4. 
	Artikel-artikel penelitian terbaru (2020–2025) mengenai self-medication, minor illness management, patient counseling, responsible self-medication, dan community pharmacy practice dari jurnal


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar swamedikasi, ruang lingkup, manfaat, risiko, aspek etik, legal, dan peran tenaga teknis kefarmasian dalam pelayanan swamedikasi. (SC-01)
	• Definisi swamedikasi 
• Ruang lingkup 
• Klasifikasi obat bebas dan obat bebas terbatas 
• Prinsip penggunaan obat rasional 
• Etika dan aspek legal pelayanan swamedikasi (BPOM, 2023; Kemenkes RI, 2023)
	Modalitas: Luring 
Bentuk: Kuliah 
Metode: Small Group Discussion, Discovery Learning 
Media: PPT, LMS, Video, Buku Pedoman 
Tugas: Resume regulasi swamedikasi 
Est. Waktu: TM 2×50', PT 2×60', BM 2×60'
	Menjelaskan konsep swamedikasi dan regulasi dengan benar
	Kriteria: Ketepatan konsep, keaktifan diskusi 
Bentuk: Kuis dan diskusi (Rubrik Holistik R-01)
	13%

	2–3
	Mahasiswa mampu melakukan pelayanan swamedikasi pada pasien dengan keluhan batuk dan flu menggunakan metode penggalian informasi yang benar. (SC-02)
	• Batuk 
• Flu 
• WWHAM 
• Red flag 
• Pemilihan obat 
• Edukasi pasien 
(Dipiro, 2023; Katzung, 2021)
	Modalitas: Hybrid 
Bentuk: Praktikum 
Metode: Problem Based Learning, Role Play 
Media: Video konseling, Modul Praktikum, LMS 
Tugas: Simulasi konseling pasien batuk/flu 
Est. Waktu: TM 4×50', PT 4×60', BM 4×60'
	Menggali informasi pasien dan memilih terapi secara rasional
	Kriteria: Ketepatan anamnesis, pemilihan obat, komunikasi Bentuk: Praktik, Post-test (Rubrik Analitik R-02)
	16%

	4–5
	Mahasiswa mampu menentukan terapi swamedikasi pada demam dan nyeri secara tepat berdasarkan kondisi pasien. (SC-03)
	• Demam 
• Nyeri 
• Antipiretik 
• Analgesik 
• Kontraindikasi 
• Edukasi pasien 
(Dipiro, 2023)
	Modalitas: Hybrid 
Bentuk: Praktikum 
Metode: Case Based Learning, Cooperative Learning 
Media: Modul, Video, LMS 
Tugas: Analisis kasus demam dan nyeri 
Est. 
Waktu: TM 4×50', PT 4×60', BM 4×60'
	Memilih terapi yang sesuai berdasarkan kasus
	Kriteria: Analisis kasus, ketepatan terapi, komunikasi Bentuk: Laporan kasus, Kuis (Rubrik Analitik R-02)
	16%

	6–7
	Mahasiswa mampu melakukan pelayanan swamedikasi pada gangguan saluran cerna. (SC-04)
	• Gastritis 
• Diare 
• Konstipasi 
• Kecacingan 
• ORS 
• Antasida 
• Laksatif 
• Antelmintik 
(WHO, 2000; BPOM, 2023)
	Modalitas: Hybrid 
Bentuk: Praktikum 
Metode: PBL, Role Play 
Media: Modul Praktikum, Video Konseling 
Tugas: Simulasi pelayanan swamedikasi gangguan saluran cerna 
Est. Waktu: TM 4×50', PT 4×60', BM 4×60'
	Memberikan rekomendasi obat dan edukasi yang tepat
	Kriteria: Ketepatan terapi, komunikasi, dokumentasi 
Bentuk: Demonstrasi dan Post-test (Rubrik Analitik R-02)
	16%

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
	Materi Minggu 1–7
	Tes tertulis berbasis vignette/CBT
	Penguasaan materi swamedikasi (Rubrik R-04)
	

	9–11
	Mahasiswa mampu memberikan pelayanan swamedikasi pada berbagai gangguan kulit ringan. (SC-05)
	• Jerawat 
• Biang keringat 
• Kudis 
• Kurap 
• Kutu air 
• Ketombe 
• Obat topikal 
(Kemenkes RI, 2023)
	Modalitas: Hybrid 
Bentuk: Praktikum 
Metode: Role Play, PBL 
Media: Gambar kasus, Modul, Video 
Tugas: Simulasi konseling pasien gangguan kulit 
Est. Waktu: TM 6×50', PT 6×60', BM 6×60'
	Memberikan rekomendasi obat topikal dan edukasi
	Kriteria: Ketepatan diagnosis minor illness, komunikasi, edukasi 
Bentuk: Demonstrasi (Rubrik Analitik R-02)
	13%

	12–13
	Mahasiswa mampu menentukan kapan pasien dapat melakukan swamedikasi dan kapan harus dirujuk ke dokter.
	• Red Flag 
• Drug Related Problems • Kriteria Rujukan 
• Populasi khusus (ibu hamil, anak, lansia)
	Modalitas: Luring 
Bentuk: Kuliah dan Praktikum Metode: Case Based Learning Media: Video, LMS 
Tugas: Analisis kasus rujukan
	Mengidentifikasi kondisi yang memerlukan rujukan
	Kriteria: Analisis kasus, ketepatan keputusan 
Bentuk: Tugas individu (Rubrik Holistik R-01)
	12%

	14–15
	Mahasiswa mampu melakukan pelayanan swamedikasi secara komprehensif mulai dari penggalian informasi, pemilihan obat, edukasi, hingga dokumentasi pelayanan.
	• Simulasi pelayanan swamedikasi komprehensif 
• Komunikasi efektif 
• Dokumentasi pelayanan • SOAP sederhana
	Modalitas: Luring 
Bentuk: Praktikum 
Metode: Simulation, Role Play, Project Based Learning 
Media: Mini Pharmacy, Lembar Kasus, Video 
Tugas: OSCE Mini Swamedikasi Est. Waktu: TM 4×50', PT 4×60', BM 4×60'
	Melaksanakan pelayanan swamedikasi secara lengkap
	Kriteria: Penggalian informasi, terapi, komunikasi, dokumentasi 
Bentuk: Praktik OSCE (Rubrik Analitik R-02 & Skala Persepsi R-03)
	14%

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
	Seluruh materi kuliah
	Ujian CBT berbasis vignette dan Objective Structured Clinical Examination (Mini OSCE) pelayanan swamedikasi
	Penguasaan teori dan keterampilan pelayanan swamedikasi (Rubrik R-05)
	

	TOTAL
	100%


Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.


7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK…
	
	
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran & Keaktifan
	2
	2
	2
	2
	2
	10%

	2. 
	Kuis
	Kuis
	3
	2
	2
	1
	2
	10%

	3. 
	Tugas
	Tugas Individu/Kelompok
	2
	3
	3
	2
	2
	10%

	4. 
	UTS
	Ujian Tengah Semester
	6
	7
	6
	6
	0
	25%

	5. 
	UAS
	Ujian Akhir Semester (CBT)
	0
	2
	2
	3
	8
	25%

	6. 
	Praktik/mini OSCE
	Demonstrasi, Role Play, Mini OSCE
	3
	2
	3
	6
	6
	20%

	Total Bobot
	16%
	18%
	18%
	20%
	28%
	100%


Catatan: 
1. Komponen pada metode dan jenis evaluasi dapat disesuaikan dengan aturan yang ditetapkan di Universitas dan Fakultas
2. CPMK dan Sub-CPMK harus sesuai peta korelasi pada bagian 1. 

 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub-CPMK1 dan Sub-CPMK5)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar swamedikasi secara lengkap, benar, sistematis, serta mampu menganalisis kasus pelayanan swamedikasi dengan tepat. Mahasiswa dapat menentukan terapi yang rasional, memberikan edukasi yang sesuai, mengidentifikasi kondisi yang memerlukan rujukan, dan menunjukkan sikap profesional serta komunikasi yang sangat baik.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan menganalisis kasus dengan baik, namun masih terdapat kekurangan kecil dalam ketepatan analisis, kelengkapan informasi, atau penyampaian edukasi kepada pasien.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa memahami sebagian konsep dasar swamedikasi tetapi analisis kasus masih kurang tepat, rekomendasi terapi belum sepenuhnya rasional, dan komunikasi kepada pasien masih memerlukan bimbingan.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan konsep swamedikasi dengan benar, tidak mampu menentukan terapi yang sesuai, kurang memahami aspek legal maupun etik, serta belum mampu memberikan edukasi kepada pasien secara tepat.


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-02: RUBRIK ANALITIK (Sub-CPMK2, Sub-CPMK3, Sub-CPMK4, dan Sub-CPMK5)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Penggalian Informasi Pasien
	Mengumpulkan data pasien menggunakan metode WWHAM dan anamnesis
	Semua informasi penting digali secara lengkap dan sistematis
	Hampir seluruh informasi tergali, terdapat sedikit data yang terlewat
	Informasi yang digali belum lengkap
	Tidak mampu melakukan anamnesis dengan benar

	2
	Analisis Kasus
	Menentukan masalah kesehatan dan kebutuhan terapi
	Analisis sangat tepat dan logis
	Analisis tepat dengan sedikit kekurangan
	Analisis kurang lengkap
	Analisis tidak sesuai kasus

	3
	Pemilihan Obat
	Memilih obat bebas/obat bebas terbatas yang rasional
	Pemilihan obat sangat tepat sesuai pedoman
	Pemilihan obat cukup tepat dengan kekurangan kecil
	Pemilihan obat kurang sesuai
	Salah memilih obat atau tidak mampu menentukan terapi

	4
	Edukasi dan Informasi Obat
	Menjelaskan dosis, aturan pakai, efek samping, penyimpanan, dan kapan harus dirujuk
	Seluruh informasi disampaikan lengkap, jelas, dan mudah dipahami
	Informasi cukup lengkap namun ada bagian yang kurang
	Informasi masih terbatas
	Tidak mampu memberikan edukasi

	5
	Komunikasi Profesional
	Komunikasi interpersonal selama pelayanan
	Komunikatif, empatik, sopan, percaya diri, dan sistematis
	Komunikasi baik tetapi masih kurang lancar
	Komunikasi kurang efektif
	Tidak mampu berkomunikasi dengan baik

	6
	Dokumentasi Pelayanan
	Menuliskan hasil pelayanan/swamedikasi
	Dokumentasi lengkap, sistematis, sesuai format
	Dokumentasi cukup lengkap
	Dokumentasi kurang lengkap
	Tidak membuat dokumentasi


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Sub-CPMK5 – Praktik Pelayanan Swamedikasi Komprehensif/Mini OSCE)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian 
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penampilan Profesional
	Berpenampilan rapi, menggunakan APD sesuai standar, menunjukkan sikap profesional
	
	
	
	
	

	2
	Penggalian Informasi
	Menggali identitas pasien, keluhan utama, riwayat penyakit, riwayat obat, alergi, dan informasi WWHAM secara sistematis
	
	
	
	
	

	3
	Ketepatan Rekomendasi Terapi
	Memberikan rekomendasi obat yang sesuai dengan indikasi, kontraindikasi, dosis, dan kondisi pasien
	
	
	
	
	

	4
	Edukasi Obat
	Menjelaskan cara penggunaan, dosis, lama penggunaan, efek samping, penyimpanan, serta tanda bahaya (red flag) yang memerlukan rujukan
	
	
	
	
	

	5
	Komunikasi Efektif
	Menggunakan bahasa yang jelas, santun, empatik, menjaga kontak mata, dan memberikan kesempatan pasien bertanya
	
	
	
	
	

	6
	Pengambilan Keputusan Klinis
	Mampu menentukan apakah pasien dapat melakukan swamedikasi atau harus dirujuk ke dokter secara tepat
	
	
	
	
	

	7
	Dokumentasi Pelayanan
	Mencatat hasil pelayanan atau SOAP sederhana secara lengkap dan sistematis
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

Keterangan Skor
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
Nilai Akhir = (Total Skor yang diperoleh / Skor Maksimum) × 100

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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